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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk monodualistis yang artinya adalah
selain sebagai makhluk individu, manusia juga berperan sebagai makhluk
sosial dimana manusia hidup berdampingan dan saling membutuhkan
dengan manusia lainnya. Sebagai makhluk sosial, manusia dituntut untuk
mampu bekerjasama dengan orang lain sehingga tercipta sebuah kehidupan
yang damai. Sadar atau tidak manusia selalu hidup saling berinteraksi,
saling tolong menolong dan bekerjasama untuk mencukupi kebutuhannya.

Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia mempunyai tujuan untuk
memenuhi kebutuhan kehidupannya. Kebutuhan tersebut sangat beragam
baik primer, sekunder, maupun tersier, untuk memperoleh semua itu
manusia perlu bekerjasama dan saling membantu agar semuanya terpenuhi.
Sudah seharusnya orang kaya, membantu yang miskin dan yang mampu
menolong yang tidak mampu.

Islam memandang bahwa kesejahteraan sosial dan individu harus
saling melengkapi, bukan untuk kompetitif (bersaing) dan berlomba untuk
kebaikan diri  sendiri, melainkan dorongan kerjasama dalam
mengembangkan hubungan antar perorangan. Ada banyak cara yang dapat
dilakukan seseorang untuk memberikan bantuan kepada orang yang

membutuhkan, diantaranya adalah memberikan pinjaman atau hutang



piutang, sedekah maupun dengan zakat, dimana di dalam pelaksanaanya
telah diatur oleh hukum islam.

Muamalah secara umum (luas) merupakan aturan-aturan (hukum)
Allah untuk mengatur manusia dalam kaitannya dengan urusan duniawi
dalam pergaulan sosial.! Sedangkan dalam arti sempit adalah aturan-aturan
Allah yang wajib ditaati yang mengatur manusia dengan manusia lain
kaitannya dengan cara memperoleh dan mengembangkan harta benda,
termasuk juga.

Konsep muamalah yang diperkenalkan dalam Islam adalah jual beli
(al-bai’). Yaitu mengalihkan hak milik kepada seseorang sesuatu barang
dengan menerima dari padanya harta (harga) atas keridhaan kedua belah
pihak (pihak penjual dan pihak pembeli).?

Islam menganjurkan umatnya untuk saling bekerjasama dalam
kebaikan.Salah satu kegiatan usaha yang paling dominan dan sangat
dibutuhkan keberadaannya di dunia ekonomi dewasa' ini adalah kegiatan
usaha lembaga keuangan perbankan, oleh karena fungsinya sebagai
pengumpul dana yang sangat berperan demi menunjang pertumbuhan
ekonomi suatu bangsa.®

Manusia dalam menjalani kehidupan sehari-harinya kerap kali

terbentur oleh ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan sehari-

! Hendi Suhendi, Fikih Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), him. 4-5.

2 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Hukum Hukum Fikih Islam, (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 1997), him 328.

3 Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan dan Perasuransian Syariah
di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), him. 51.



harinya. Oleh karena itu, untuk bisa memenuhi kebutuhannya itu mereka
terpaksa harus berhutang pada orang lain baik berupa uang maupun barang,
dengan cara memberikan pertolongan pinjaman atau hutang yang
mempunyai nilai kebaikan dan pahala disisi Allah SWT. Sebagaimana

Firman —Nya dalam surat al-Bagarah (2) ayat 245 sebagai berikut:

PR A ’.,;"gut,?‘al,:r,,, % &% 4 ET R ) s
Gsaa i 4l s lalatiy e A 5 5 50K Lalalal A daaiaid Wia a8 Al (e j8) 31 13 (2
Yé¢o

Artinya : Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan
meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang
banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada
Nya-lah kamu dikembalikan.*

Avyat diatas menjelaskan bahwa siapa saja yang memberikan bantuan
berupa pinjaman baik berupa barang atau benda dijalan Allah, maka Allah
akan melipat gandakan pinjaman tersebut berupa rizki yang melimpah.
Maka dari itu setiap orang baik perorangan maupun kelompok (lembaga)
disunahkan, bahkan diwajibkan untuk memberikan pinjaman. Salah satunya
adalah memberikan pinjaman uang atau hutang-piutang kepada orang yang
membutuhkan, hutang-piutang adalah memberikan sesuatu yang menjadi
hak milik pemberi pinjaman kepada penerima pinjaman dengan
pengembalian dikemudian hari sesuai dengan jumlah yang sama.® Berkaitan
dengan hutang-piutang ini sama pengertiannya dengan “perjanjian pinjam-

meminjam”, sebagaimana tersirat dalam Kitab Undang-Undang Hukum

4 Soenarjo,dkk,Mushaf Al-Qur’an Terjemah,(Jakarta:Departemen Agama RI, 1428
H/2006 M), him. 50

SApresiasi-rofiuddin.blogspot.com/2009/12/hutang-piutang-dalam-dalam-
Islam.html, (diakses 24 Januari 2018).



Perdata (BW) yang masih merupakan warisan Belanda, pinjam-meminjam
diatur dalam pasal 1754 yang bunyinya:
Pinjam-meminjam adalah perjanjian ddengan mana pihak yang satu
memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah tertentu barang-
barang yang menghabiskan karena pemaikaian, dengan syarat bahwa

pihak yang belakangan ini akan mengembalikan sejumlah yang sama
dari macam dan keadaan yang sama pula.’

Hutang piutang juga dikenal dengan istilah kredit ini biasanya
digunakan oleh masyarakat untuk memberikan pinjaman kepada pihak lain
sebagai metode transaksi ekonomi di dalam masyarakat. Hutang-piutang
biasanya digunakan oleh masyarakat dalam kontek pemberian pinjaman
pada orang lain, misalnya seseorang meminjamkan uang kepada pihak lain
maka ia dapat disebut telah memberikan utang. Sedangkan istilah kredit
lebih banyak digunakan oleh masyarakat pada transaksi perbankan dan
pembelian yang tidak dibayar secara tunai.

Bukan menjadi persoalan apabila pinjam-meminjam sesuai dengan
yang disyariatkan oleh Islam dan tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan
as-sunnah, misalnya meminjamkan emas 10 gram kembali 10 gram,
meminjam motor kembali motor, meminjam uang 2 juta kembalinya sama
juga 2 juta, dan lain-lain sesuai dengan jumlah, macam, dan ukuran barang
atau benda yang dipinjamkan seperti semula atau paling tidak mendekati

semula.

® R. Subekti dan R. Tjicptosudibyo, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, edisi
revisi cet. Ke-41 (Jakarta Timur: PT Balai Pustaka, 2014), him.451.



Di dalam praktik pinjam-meminjam, syariat sangat sensitif dengan
hal-hal yang sifatnya tidak sesuai dengan prinsip dan hukum syariat Islam,
seperti riba. Syariat Islam sangat melarang keras praktek riba dalam segala
aspek muamalah, karena riba menyebabkan terzaliminya salah satu pihak
dari kedua belah pihak yang telah bermualah, baik pinjaman, maupun
transaksi lainnya. Riba secara istilah ahli fikih adalah penambahan pada
salah satu dari dua ganti yang sejenis tanpa ada ganti dari tambahan ini.”

Al-qur’an sangat jelas menerangkan tentang pengharangan riba,
yaitu dalam surat al-Bagarah (2) ayat 278-279 sebagai berikut:
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang
beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba),
maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu;
kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.®

Dalam al-Quran surat al-Bagarah ayat 278 ini Allah SWT
menguhubungkan perintah meninggalkan riba dengan perintah bertakwa.
Dengan hubungan itu seakan-akan Allah SWT mengatakan : “Jika
kamubenar-benar beriman tinggalkanlah riba itu. Jika kamu tidak

menghentikannya berarti kamu telah berdusta kepada Allah SWT dalam

pengakuan imanmu. Mustahillah seseorang yang mengakui beriman dan

" Abd Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat, cet ke-1 (Jakarta:Amzah,2010),
him.217.
8 Soenarjo,dkk,Mushaf Al-Qur’an Terjemah... him. 58-59.



bertakwa melakukan riba, karena perbuatan-perbuatan itu mungkin ada
pada diri seseorang pada saat waktu yang sama. Lalu dalam surat al-Bagarah
ayat 279 merupakan penegasan yang terakhir dari Allah SWT kepada
pemakan riba. Nadanya pun bersifat ancaman keras dan dihadapkan kepada
orang yang telah mengetahui hukum riba, tetapi mereka masih terus
melakukannya. Ini berarti bahwa mereka yang tidak mengindahkan
perintah-perintah Allah SWT, mereka disamakan dengan orang-orang yang
memerangi agama Allah. Orang yang memerangi agama Allah akan
diperangi oleh Allah dan Rasul-Nya.®

Masyarakat Desa Cipayung Kec. Cikarang Timur Bekasi sudah tidak
asing lagi dengan transaksi dana pemberian pinjaman modal usaha yang
dikelola “Bank Emok”, hampir disetiap pelosok kampung desa-desa yang
ada dikabupaten Bekasi. Bahkan, sepak terjangnya dinilai oleh sebagian
warga sangat positif, pasalnya karena praktik dana pemberian pinjaman
modal usaha yang dikelola oleh bank emok tersebut bisa membantu usaha
kecil masyarakat. Model peminjaman nya yaitu dengan cara berkelompok,
seperti contoh dalam satu kelompok tersebut terdiri dari 5 orang,
peminjaman bisa dilakukan apabila kelompok tersebut sudah ada 5 orang,
maka kelompok tersebut harus mencari satu anggota lagi agar kelompok

lengkap dan salah satu dari mereka menjadi ketuanya.

®http//arinprasticha.blogspot.co.id/2015/10/tafsir-ahkam-albagarah-ayat-278-
279.html?m=1



Model pembiayaan berkelompok ini sangat mambantu bagi
kelompok masyarakat yang tidak dapat berhubunngan dengan lembaga
keungan formal (un bankable). Model seperti ini diadopsi dari pinjaman
kelompok grameen bank. Grameen Bank sebuah bank rakyat pedesaan di
bangladesh yang didirikan oleh Mohammad Yunus seorang profesor
ekonomi.

Pola yang dijalankan dalam praktik tersebut ialah dengan sistem
“Kelompok Tanggung Renteng”. Sistem kelompok tanggung renteng
merupakan pola pengembalian dimana anggota akan saling menanggung/
membantu anggota lain yang kesulitan saat waktu pengembalian. Pola
seperti ini memang cukup bagus, karena bisa mendidik tanggung jawab dan
kesadaran setiap anggota kelompok dengan saling mengingatkan, setiap
mingguan berkumpul semua kelompok.

Dengan begitu Bank Emok bisa mengontrol perguliran dananya
secara efektif, dan mampu menekan tingkat kemacetan angsuran
pengembalian pinjaman. Semua sistem yang diterapkan oleh Bank Emok
dapat berjalan mulus dikarenakan keseriusan setiap anggota digembleng
setiap minggu.

Namun, merajalelanya Bank emok ini dianggap meresahkan warga
karena menjadikan matinya produk dana pinjaman yang dikelola oleh desa
lewat Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) karena mereka lebih memilih
Bank Emok daripada BUMDes disebabkan oleh mudahnya persyaratan di

Bank Emok daripada di BUMDes. Bahkan, mereka lebih memilih Bank



Emok daripada Lembaga Keuangan konvensional maupun syariah. Selain
itu, Bank Emok dianggap meresahkan karena yang awalnya membantu,
namun ketika pengembalian sangat mencekik warga yang ikut pembiayaan
tersebut, disebabkan oleh tingginya bunga (riba) saat pengembalian. Bunga
yang dibebankan kepada masyarakat lebih dari 20%. Oleh karena itu,
masyarakat yang menerima pinjaman tersebut merasakan kesulitan ketika
mengembalikannya.

Sudah jelas dalam ekonomi Islam salah satu cara yang dilarang
untuk memiliki harta yaitu dengan cara riba. Itu tidak lain karena riba
sebagai suatu tindakan memakan harta orang lain tanpa jerih payah dan
resiko, kemudahan yang diperoleh orang kaya diatas kepedihan dan
kesedihan orang miskin, serta merusak semangat manusia untuk bekerja
mencari uang.'® Dari sinilah, ada ketidak-sesuaian dengan prinsif-prinsif
fikih  muamalah yang salah satunya mengharamkan praktik yang
mengandung riba, apalagi-jika melihat dari- praktik ini, tambahan dalam
pengembalian modal begitu . sangat tinggi yang mengakibatkan orang
kesulitan disaat mengembalikannya.

Dari pernyataan di atas, maka penulis merasa perlu adanya
pengkajian ulang mengenai pola kelompok tanggung renteng pada
pinjaman modal yang dikelola oleh bank emok di Desa Cipayung Kec.

Cikarang Timur Bekasi. Karena bagaimanapun, ada beberapa hal yang

10 Yusup Azazy, Buku daras- Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi (Tafsir Al-Ayaat Al-
Igtishadiyah), (Bandung:2015), him.105.



meyakinkan penulis merasa harus ada pengkajian secara detail. Pertama,
praktik ini meresahkan warga karena bunga yang tinggi harus dibayar ketiga
pemngembalian. Kedua, praktik ini dianggap meresahkan karena
menjadikan orang yang tidak butuh pinjaman jadi ikut-ikutan meminjam
karena ajakan tetangga agar kelompoknya lengkap, padahal adanya
pinjaman menurut Syariat Islam karena adanya kebutuhan yang mendesak.
Ketiga, bunga adalah riba dan riba merupakan praktik yang dilarang oleh
syariat islam. Keempat, Pola pengembalian hutang dengan sistem kelompok
tanggung renteng, apabila salah seorang tidak bisa membayar, maka
kelompok tersebut yang akan menanggungnya dan membayarkannya, pola
seperti ini memunculkan konflik antar anggota dari kelompok itu. Oleh
karena itu, penulis merasa perlu untuk melanjutkan penelitian ini lebih
dalam dan lebih detail, dengan menuangkan ke dalam tugas proposal yang
berjudul “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Bank Emok Sistem
Kelompok Tanggung Renteng”.
. Rumusan Masalah

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah
diatas mengenai merajalelanya praktik pemberian pinjaman modal usaha
yang dikelola oleh Bank Emok di masyarakat Desa Cipayung Kec. Cikarang
Timur Bekasi, pinjaman modal yang dikelola Bank Emok ini menggunakan
pola pengembalian dengan sistem kelompok tanggung renteng (semua
anggota harus menanggung/membantu bagi salah satu anggotanya yang

tidak bisa bayar setoran). Awalnya praktek pinjaman ini sangat membantu
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perekonomian warga, namun seiring berjalannya pengembalian yang
penagihannya seminggu sekali, warga yang meminjam merasa kesulitan
karena setoran yang harus dikembalikan bunganya sangat tinggi, sehingga
ini menjadi titik fokus penulis untuk melanjutkan penelitian ini.

Agar penelitian ini tidak melebar kemana-mana, maka penulis
membuat pertanyaan-pertanyaan berikut ini agar menjadi titik fokus penulis
dalam melanjutkan penelitian ini, pertanyaannya yaitu sebagai berikut.

1. Bagaimana pelaksanaan pemberian pinjaman dan pengembalian
modal usaha yang dikelola oleh Bank Emok sistem Kelompok
Tanggung Renteng?

2. Bagaimana pinjaman Bank Emok sistem Kelompok Tanggung
Renteng ini menurut Hukum Ekonomi Syariah ?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang dipaparkan diatas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk -mengetahui pelaksanaan Bank Emok: sistem Kelompok
Tanggung Renteng.

2. Untuk mengetahu Hukum Ekonomi Syariat dari pinjam meminjam
tersebut.

D. Kegunaan Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan akan diperoleh informasi yang akurat

dan relevan. Secara garis besar dapat berguna untuk berbagai kalangan

diantaranya:
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1. Kegunaan Teoritis
Suatu penelitian yang meragukan pada teori tertentu maka
disebut dengan penelitian verifikatif. Jadi keraguan akan suatu teori
muncul apabila teori tersebut tidak dapat menjelaskan fenomena-
fenomena aktual yang tengah dihadapi. Untuk menguiji teori tersebut
maka dilakukan dengan penelitian empiris dan hasilnya nanti dapat
menolak atau bahkan mengukuhkan maupun revisi teori.
2. Kegunaan Praktis
Disisi lain dilakukannya penelitian ini bermanfaat juga untuk
menyelesaikan permasalahan praktis. Kebanyakan lembaga
dimasyarakat baik itu pemerintah ataupun swasta sadar akan
manfaat ini dengan menempatkan penelitian serta pengembangan
sebagai bagian dari integral didalam organisasi mereka.
Diharapkann penelitian ini dapat bermanfaat sebagai analisa dan
evaluasi demi meningkatan kesejahteraan masyarakat dibidang
ekonomi dan terhindar dari hal-hal yang merugikan mereka.
E. Kerangka Pemikiran
1. Studi Terdahulu
Hutang-piutang juga merupakan salah satu bentuk muamalah yang
dikenal dan sudah di praktikkan sejak zaman Rasulullah SAW, dan
sampai sekarang pun masih dilakukan oleh masyarakat umum. Seperti

halnya yang telah dipraktikkan oleh warga masyarakat yang ada di Kec.
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Cikarang Timur Kab. Bekasi yang bertujuan untuk saling tolong-
menolong dalam mencukupi kebutuhan hidup.

Penyusun dalam melakukan penelitian ini merujuk pada skripsi-
skripsi sebelumnya, yang mana terkait diantaranya skripsi dari
Chumaedatul Umamah tentang “Pinjaman Bersyarat Dalam Tinjauan
Hukum Islam (Studi Di Dusun Tegalsari Desa Kawungaten Lor Kec.
Kawunganten Kab. Cilacap)” menjelaskan bahwa kreditur meminjamkan
uang kepada debitur dengan syarat hasil pertanian si debitur harus
dijualkan kepada si kreditur, hingga hutang si debitur lunas. Dari hasil
penelitiannya diperoleh kesimpulan bahwa dalam kegiatan peminjaman
bersyarat ini lebih bersifat tolong menolong dan kedua belah pihak juga
saling menguntungkan.*

Skripsi dari saudara Zaenal Arifin tentang “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktik Pinjaman di Koperasi PT. Djarum Kudus.” Skripsi ini
membahas tentang praktik pemberian pinjaman dengan sistem tambahan
dalam pengembalian pinjaman (bunga). Dalam skripsi ini praktik
pemberian pinjaman di koperasi PT. Djarum Kudus sudah sesuai dengan
norma-norma hukum Islam, karena tidak ada unsur eksploitasi, penipuan

serta riba yang berlipat ganda.?

1 Chumaedatul Umamah, Pinjaman Bersyarat Dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi
Di Dusun Tegalsari, Desa Kawungaten Lor, Kecamatan Kawunganten, Kab. Cilacap,
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, diakses melalui:
http//digilib.uin-suka.ac.id/dspace/
bitstream/12456 CHUMAEDATUL%4674UMAMAH.PDF, diakses pada tanggal 29 Januari
2018. pada tanggal 29 Januari 2018.

12 Zaenal Arifin, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pinjaman Di Koperasi Pt.
Djarum Kudus, Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
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2. Kerangka Berpikir

Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya tidak terlepas
dengan adanya bantuan dari manusia lain, hal inilah yang menyebabkan
timbulnya kelompok-kelompok sosial dalam kehidupan manusia, karena
manusia tidak dapat hidup sendiri. Kelompok-kelompok sosial yang
terdiri dari individu-individu yang hidup bersama dengan mengadakan
hubungan timbal balik yang cukup intensif dan teratur, serta diharapkan
adanya pembagian tugas, struktur serta norma-norma tertentu yang
berlaku bagi masyarakat.?

Islam merupakan agama yang kaffah (pluralistik), tidak hanya
mengatur masalah ibadah saja, akan tetapi mengatur masalah muamalah.
Dalam bermuamalah salah satu aspek yang sangat mendukung terhadap
kehidupan manusia adalah aspek ekonomi. Terdapat banyak aliran dan
paham tentang teori dan praktek dalam ekonomi.

Dalam" konsep: ekonomi' Islam;. yang membedakan islam dengan
materialisme adalah bahwa Islam tidak pernah memisahkan ilmu dengan
etika, sebagaimana tidak pernah memisahkan ilmu dengan akhlak, politik
dengan etika. Manusia muslim, individu maupun kelompok dalam
lapangan ekonomi atau bisnis di satu sisi diberi kebebasan untuk mencari
keuntungan sebesar-besarnya. Namun disisi lain, ia terikat dengan

dengan etika sehingga ia tidak bebas mutlak dalam menginvestasikan

http//digilib.uin-suka.ac.id/dspace/bitstream/12456 ZAENAL%4674ARIFIN.PDF,  diakses
pada tanggal 29, Januari 2018.

13 ). Dwi Narwoko dan Bagong Suryanto, Sosiologi: Teks Pengantar dan terapan
(Jakarta:Kencana, 2007), him. 23.



14

modalnya atau membelanjakan hartanya.* Allah SWT berfirman dalam
surat al-An’am (6) ayat 152 yaitu sebagai berikut:
s Y Tazally o el 5 R 58515 330 s o el a1 il e T 58 ¥
G5 R s g o I 851 s T 13 0 51510 1 s Teaz s W 1
Yoy

Arinya: Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali
dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak
memikulkan ~ beban  kepada sesorang  melainkan  sekedar
kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu
berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji
Allah. Yang demikian itu diperintankan Allah kepadamu agar kamu
ingat.t®

Hutang-piutang merupakan salah satu bentuk muamalah yang
dikenal dan sudah dipraktikkan sejak zaman Rasulullah SAW, sampai
sekarang pun masih dilakukan oleh masyarakat umum, hal ini juga telah
dipraktikkan oleh warga masyarakat Desa Cipayung Kec. Cikarang
Timur Bekasi untuk dapat memenuhi kebutuhan mereka.

Hukum pinjam-meminjam bersifat fleksibel tergantung situasi
dan kondisi dan toleransi. Pada umumnya pinjam-meminjam hukumna
sunnah bila dalam keadaan normal, hukumnya haram jika meminjam
untuk membeli miras, narkoba, berbuat kejahatan, atau ada indikasi riba
dalam pinjam-meminjam itu. Hukumnya wajib jika memberikan kepada

orang yang sangat membutuhkan seperti tetangga yang anaknya sedang

sakit keras dan membutuhkan uang untuk menebus resep.

14 Yusup Azazy, Buku daras- Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi... him. 46.
15 Soenarjo,dkk,Mushaf Al-Qur’an Terjemah... him. 150.
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Pinjam-meminjam dapat memberikan manfaat banyak kepada
kedua belah pihak. Pinjam-meminjam dapat mengurangi kesulitan orang
lain yang sedang dirundung masalah serta dapat memperkuat tali
persaudaraan kedua belah pihak.

Manusia dalam mengarungi kehidupannya tidak boleh melanggar
aturan-aturan yang sudah ada dalam nash al-Qur’an maupun as-sunnah
Rasul, hal ini berarti manusia dalam mengembangkan hartanya harus
bebas dari unsur-unsur riba dan juga harus berdasarkan pada prinsip-
prinsip muamalah yaitu:

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah hukumnya adalah
mubah, kecuali sudah ditentukan oleh al-Qur’an maupun as-
Sunnah Rasul. Prinsip ini mengandung pengertian bahwa hukum
Islam  memberikan  kesempatan seluas-luasnya dalam
pengembangan bentuk dan macam-macam transaksi barus sesuai
dengan perkembangan kebutuhan hidup dari masyaraka.

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela tanpa adanya unsur-
unsur paksaan. Prinsip ini mengingatkan agar kebebasan
kehendak para pihak yang melakukan transaksi harus selalu
menjadi perhatian utama, pelanggaran terhadap kebebasan
kehendak ini akan berakibat pada tidak dapat dibenarkannya
suatu transaksi yang dilakukan. Contohnya, seseorang yang
dipaksa untuk ikut serta meminjam uang, padahal dia sebenernya

tidak membutuhkan pinjaman tersebut.
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3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan
manfaat dan menghindarkan dari kemadharatan dalam kehidupan
sehari-hari. Prinsip ini menghendaki bahwa suatu transaksi harus
dilakukan berdasarkan pertimbangan pengambilan manfaat dan
menghindari bahaya dalam hidup, baik untuk satu pihak maupun
kedua belah pihak. Salah satu bentuk transaksi yang berakibat
pada penyebaran bahaya di masyarakat adalah transaksi
penjualan minuman keras.

4. Muamalah bertujuan untuk memelihara nilai keadilan,
menghindari unsur-unsur penganiayaan, dan pengambilan
kesempitan (maisir, riba, gharar, dan batil).

Sebagaimana menurut kaidah fikih muamalah yaitu sebagai
berikut:

Lewt A5 e 0 05 V) sl alalaall b deai
Arinya: “Asal setiap bentuk muamalah itu 'adalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.

Pada dasarnya tujuan syara’ dalam pembuatan hukum adalah
mewujudkan kemaslahatan manusia dengan menjamin kebutuhan primer
dan memenuhi kebutuhan sekunder serta kebutuhan pelengkap.'® Islam
sebagai agama yang mempunyai atuan-aturan yang mengatur hubungan

manusia dengan sesamanya (hablu min al-naas) yang bersifat dinamis

16 Abd. Wahab Kholaf, llmu Ushul Figh, alih bahasa Helmy cet. Ke-1
(Bandung:Gema Risalah Press,1996), him. 354.
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dan universal, dan senantiasa memberikan cara bagi umatnya dalam
memenuhi berbagai macam kebutuhan hidupnya.

Riba secara bahasa berarti penambahan, pertumbuhan, kenaikan,
dan ketinggian,'” sedangkan menurut istilah adalah pengambilan
tambahan dari harta pokok atau modal secara bathil. Ada beberapa
pendapat dalam menjelaskan riba, namun secara umum riba adalah
pengambilan tambahan baik dalam transaksi jual beli, maupun pinjam-
meminjam secara bathil atau bertentangan dengan prinsip muamalah
dalam islam. Tegasnya setiap tambahan atas jumalah pinjaman itu dapat
dipastikan mendatangkan kedzaliman, karena melekatkan pemikiran
antara tambahan atas jumlah pinjaman dengan penyengsaraan, maka
penyengsaraan tidak perlu lagi dalam rumusan, baik menurut ulama fikih
maupun ulama tafsir.!® Sebagaimana dalam surat al-Bagarah (2) ayat
275-276 dan 278 selengkapnya sebagai berikut:

L) 1518 2 QS Gl o (i 4t ol 5k a8 ) s sk Y 501 505 ol
Gl e 455 (el 55 s Alae 5a iR b T 2555 gl 80 s T30 e gl

o 2 50 - syx ) ﬁ",,?,l’:,,’ PR O TR
@83 1500 AT 5az Yve () MA s ah ST Lazal dlgla se Gay Wl ) 805

&

YVl USO8l ¥ T Sl
VYA Ginada B o) 1550 Ga o a Ty535 41181 ale Gl 1y

Artinya: (275) Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu,

17 Abd. Aziz Muhammad azzam, Figh Muamalat, cet-1. (Jakarta:Amzaz,2010)
him. 215.

18 Muhammad Zuhri, Riba dalam al-Qur’an dan Perbankan: Sebuah Tilikan
Antsipasif (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1996), him. 109.
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adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil
riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya. (276) Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah.
Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan
selalu berbuat dosa. (278) Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu
orang-orang yang beriman.®

Bank Emok adalah istilah untuk lembaga keuangan mikro yang
melakukan penagihan secara berkelompok (group lender). Model yang
digunakan adalah mengadopsi pinjaman kelompok seperti yang
dilakukan Graamen Bank. Graamen bank, sebuah bank rakyat pedasaan
di Bangladesh yang didirikan oleh seorang profesor ekonomi yaitu
Mohammad Yunus. Bank emok di Desa Cipayung Kec. Cikarang Timur
Bekasi ini menggunakan pola pengembalian sistem kelompok tanggung
renteng. Sistem ini merupakan pola pengembalian yang sifatnya saling
menanggung.. Maksudnya sialah. apabila salah satu anggota kelompok
tidak mampu bayar setoran nya, maka anggota lain dalam kelompok
tersebut wajib menanggungnya. Dalam Hukum Ekonomi Islam sistem
tanggung renteng bisa termasuk ke dalam akad kafalah.

Kafalah adalah jaminan yang diberikan oleh penanggung (kafil)

kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang

19 Soenarjo,dkk,Mushaf Al-Qur’an Terjemah... him. 48.
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ditanggung. Kafalah disyariatkan oleh Allah SWT dalam al-Qur’an surat
Yusuf ayat 72 selengkapnya sebagai berikut:

VY me 5 7y Ul e ey sla 0l Sl 150 5 16

Artinya : “Penyeru-penyeru itu berkata: Kami kehilangan piala raja,
dan siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan

makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadapnya".?

Rasulullah Saw bersabda dalam hadist yang diriwayatkan oleh
Abu Daud yaitu :

28 gie 5058358 &g )l
Artinya: “Pinjaman hendaklah dikembalikan dan yang menjamin
hendaklah membayar.” (Riwayat Abu Daud)?!

Selain a-Qur’an dan al-Hadist, Majelis Ulama Indonesia telah
mengeluarkan fatwa tentang kafalah ini yang dalam Dewan Syariah
Nasional No.11/DSN/MUI/1V/2000, dan Kafalah 'menurut Kompilasi
Hukum Ekonomi Syariah ialah jaminan atau garansi yang diberikan oleh
penjamin kepada pihak ketiga/pemberi pinjaman untuk memenuhi
kewajiban pihak kedua,?? dan menurut pasal 296 adalah kafil/penjamin
boleh lebih dari satu orang.?

F. Langkah-Langkah Penelitian

20 Soenarjo,dkk,Mushaf Al-Qur’an Terjemah... him. 329.

2L lbnu Hajar al-Asgolani, Bulughul Maram, (Semarang: Karya Toha Putra,773-
852 H), him.183.
22 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Buku I, Pasal 20.
23 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah... pasal 296.
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Dalam hal ini penulis menggunakan beberapa metode, yaitu sebagai

berikut:

1.

2.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan disesuaikan dengan
karakteristik masalah peneliatian ini adalah studi kasus yaitu suatu
bentuk penelitian yang bertujuan menggambarkan dan
menginterpretasikan objek dengan apa adanya. Maka untuk
memaparkan suatu satuan analisis secara utuh, sebagai suatu
kesatuan terintegrasi, terutama yang ada hubungannya dengan
masalah yang dibahas yaitu praktik pinjam meminjam uang dengan
pola pengembalian sistem kelompok tanggung renteng di Desa
Cipayung Kecamatan Cikarang Timur Kab. Bekasi sebagaimana
adanya, kemudian menganalisa berdasarkan data yang ada dari hasil
penelitian dan literatur-literatur yang ada kaitannya dengan

permasalahan tersebut supaya mendapatkan sebuah kesimpulan.

Jenis Informasi
Jenis data merupakan obyek data yang akan diteliti sesuai
dengan rumusan masalah. Penelitian ini memakai jenis data

kualitatif, yaitu jenis penelitian yang temuan-temuannnya tidak
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diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.?
Pengalaman orang diterangkan secara mendalam menurut makna
kehidupan pengalaman dan interaksi sosial dari subjek penelitian
sendiri. Informasi tersebut berkaitan dengan hal-hal:
a. Sistem pinjam-meminjam dana terhadap masyarakat yang
diterapkan di bank emok.
b. Sistem pelaksanaan hak dan kewajiban peminjam dana
dengan pola kelompok tanggung renteng di bank emok.
c. Pola kelompok tanggung renteng yang dikelola oleh bank
emok ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah.
3. Sumber Informasi
Sumber informasi yang digunakan didalam penelitian ini
meliputi sumber informasi primer berupa infomasi dari Pak Arin
selaku Ketua RT di Desa Cipayung, Pak Nurhadi, Bu Ecih dan Bu
Nunung." Untuk ‘'sumber informasi sekunder berupa data Desa
Cipayung, kepustakaan, karya ilmiah dan internet. Selain primer dan
sekunder, penulis juga menggunakan sumber informasi tersier
berupa rekaman wawancara, dan video berdurasi pendek yang
mendukung dengan penelitian yang berlangsung.

4. Teknik Penelusuran Informasi

24 Boedi Abdullah, dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam,
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), him. 49.
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a. Interview (wawancara) adalah teknik pengumpulan data
yang digunakan peneliti untuk mendapatkan keternangan-
keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan
muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan atau
informasi.?® Digunakannya wawancara semiterstuktur yaitu
wawancara yang dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara
diminta pendapat dan ide-idenya.?® Wawancara mendalam
(in-depth interview) perlu dilakukan pula sebagai studi
permulaan atau penjelajahan umum di lokasi penelitian guna
menentukan fokus penelitian.?’

b. Kepustakaan, adalah jmenelaah buku-buku yang relevan
dengan permaslahan yang diteliti. seperti kitab-kitab, artikel-
artikel, buku-buku, serta karya ilmiah yang ada kaitannya
atau hubungannya dengan topik pembahasan skripsi.

c. Observasi yaitu pengamatan langsung yang meliputi
kegiatan ~memperhatikan dari dekat objek dengan

menggunakan panca indera. Penggunaan teknik ini

%5 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, PT Bumi Aksara,
Jakarta, 2009, him. 64.

% Masrukhim, Metodologi Penelitian Kualitatif, Media llmu Press, Kudus, 2015,
him. 107.

27 Afifudin, dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, CV
Pustaka Setia, Bandung, 2012, him. 132.
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dimaksudkan agar peneliti dapat melakukan pengamatan
langsung terhadap praktik pinjam-meminjam dengan pola
pengembalian kelompok tanggung renteng yang dikelola
oleh Bank Emok di Desa Cipayung Kec. Cikarang Timur
Bekasi.
5. Pengolahan dan Analisis Hasil Penelitian
Dalam analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan analisis data kualitatif, yaitu:
a. Mengumpulkan dan menelaah seluruh data yang diperoleh

dari berbagai sumber, baik sumber primer maupun sekunder;

b. Mengklasifikasikan seluruh data menurut jenis data yang
ditentukan;

c. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data;

d. Menghubungkan antara data yang didapat dilapangan dengan
teori-teori yang berkaitan dengan pinjam-meminjam dan
pola kelompok tanggung.renteng;

e. Menarik kesimpulan dengan mengacu pada rumusan

masalah penelitian.
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